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VALUE CHAIN AS COMPETITIVE ADVANTAGE STRATEGY
IN CREATIVE INDUSTRY |

Ria Satyarini
Lecturer at Parahyangan Catholic University
ria.satyarini@gmail.com

Amelia Setiawan
Doctoral Student at Parahyangan Catholic University
setiawan.amelia@gmail.com

ABSTRACT

Bandung as city of creative industry give us an example how the business start and growth
based on creativity. Bandung is the central of textile and garment indusiry, especially for distribution
store. Distribution siore is a store that produce and or sells fashion producis that has limited number
and has the specific market. They survive among the competition, they have uniqueness than the other
indusiry. They survive because their limitation, the environment and government that support them.
Creative industry makes the business think differently. They have 1o think out of the box, think what
the other don1. There s a new point of view how 1o run the business. The value chain describes a way
of looking at a business as a chain of activities that transform inpuis into outpuis that customer value.
Analyzing distro’s value chain is expected io create a model that can be used for other indusiries.
This research is descriptive, where dala retrieval is based on the method of survey, focus greup
discussions and questionnaires.

Keywords: creative indusiry, distribution store, value chain, compelitive advaniage, vertical and
horizonial relation

LLATAR BELLAKANG

Kota Bandung dikenal sebagai salah satu kota kreatif di Indonesia. Salah satu yang menarik
dari industri kreatif di kota Bandung adalah banyaknya bidang dari industri kreatif yang berkembang
dikota Bandung. Perkembangan tersebut adalah perkembangan pada bidang kuliner, fashion serta
kerajinan (craft). Perkembangan pada bidang fashion sangat menarik minat dari penulis. Hal tersebut
dikarenakan sampai saat in1 kota Bandung masih menjadi barometer dari industri fashion di Indonesia.
Dar1 bidang fashion yang perkembangannya menarik adalah distribution store (distro).

Pengertian dari distro adalah toko yang menjual produk fashion dengan jumlah yang sangat
terbatas kepada segmen pasar tertentu. Toko tersebut dapat memproduksi sendiri produk yang
dijualnya, atau meminta kepada pthak lain untuk membuat produknya, atau bahkan hanya sebagai
toko yang menerima titipan barang dari para pembuat produk fashion dengan spesifikasi tertentu.

Pengertian distro terus berkembang, salah satunya bahwa sekarang yang dimaksud dengan
distro adalah toko yang hanya menjual produk orang lain, dan ada pengertian baru untuk toko yang
mampu memproduksi sendiri yaitu clothing store. Dalam penelitian ini penulis menyamaikan dahulu
pengertian distro dan clothing siore ini. )

Distro di Bandung muncul pertamakali karena adanya krisis moneter ditahun 1998, dan masih
bertahan sampai saat ini. Jumlah distronya sendiri malah berkembang setiap tahunnya. Peningkatan
jumlah ini menunjukkan bahwa distro dibandung memang memiliki pasarnya sendiri. Yang menarik
dari distro-distro yang ada ini adalah kemampuan mercka untuk melayani ceruk pasar serta berusaha
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untuk unggul dengan para pesaingnya. Distro-distro tersebut berusaha untuk memunculkan hal
yang berbeda dibandingkan dengan para pesaingnya, baik dengan ciri khas pada desain, bahan yang
digunakan, cara penjualan, penataan toko, serta bahan-bahan pelengkap yang dijualnya.

Setiap proses produksi dari penciptaan barang seharusnya memberikan nilai. Proses
penciptaan nilai ini tidak harus dengan perusahaan memiliki pabrik sendiri atau toko sendiri. Tapi
preses penciptaan nilai muncul karena dibalik keterbatasan yang ada justru akhirnya muncul ide-ide
yang berbeda, ide “out of the box™ ternyata membuat distro mampu bertahan ditengah persaingan
yang ada. Bagaimana perbedaan itu terjadi justru menarik untuk dipelajari.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut definisi dari Kaplinsky dan Morris (200) value chain adalah the full range of
activities which are required 1o bring product or service from concepltion, through the different
phases of production (involving a combination of physical transformation and the inpul of various
producer services), delivery to final consumers, and final disposal after use.

Menurut mvestopedla value chain adalah setiap langkah dimana setiap bisnis harus lalui dari
bahan baku samapai ke pengguna akhir. Tujuannya adalah memberikan nilai (value) yang maksimum
dengan total cost paling rendah yang dimungkinkan. Apabila digambarkan sebagai berikut:

Vot Sorvices

Markot

Gambar 1. Value chain

Kebanyakan pembahasan dari value chain menunjukkan vertical chain, dimana menunjukkan
hubungan dari input diproses menjadi output dan akhirnya dihantarkan kepada konsumen. Tetapi
value chain juga dapat berarti hubungan yang berupa horizontal chain yang menunjukkan hubungan
bagaimana hubungan antara produsen-produsen tersebut untuk bekerjasama denngan semua business
model mereka. Sehingga kemudian muncul penelitian tentang hubungan antara produsen ini dengan
klaster dan jaringan yang ada (Van Dijk dan Sverrisson, 2003).

Sehingga kemudian Van Dijk (2006) menggambarkan hubungan antara vertical relation dan
horizontal relation sebagai berikut:

, Vertical

IHHorizontal relations value chain
Between produsers « lnterface » i

P | W-NWBHSIDCSS Model And factor

.......

infiluencing it

Gambar 2. Perpotongan vertical value chain dan horizontal relation
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Keunggulan dari value chain sendiri dapat dimunculkan dari business model yang ada. Selain
business model yang menjadi penting adalah strategi bersaing yang diterapkan oleh pihak perusahaan.
Perusahaan menerapkan strategi persaingan seperti apa agar perusahaan mampu bertahan. Menurut
Porter seperti dikutip oleh Fitzsimmons (2011) menyatakan bahwa competitive service strategies
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:;

e (Qverall cost leadership, dimana strategi ini dapat dicapai dengan seeking out low cost custom-
ers, standardizing a custom service, reducing the personal element in service delivery, reducing
network cost dan taking service operation offline.

e Differentiation, dimana strategi ini dapat dicapai dengan making the intangible tangible, cusiom-
izing the standard product, reducing perceived risk, giving atiention to personal training, serta
controlling quality.

e Focus, dimana strategi ini memiliki ide untuk melayani pasar sasaran dengan baik dengan
memenuhi kebutuhan khusus dari pasar sasaran tersebut. Selain itu strategi ini memfokuskan
untuk menerapkan strategi differentiation atau low cost hanya untuk pasar tertentu dibandingkan
melayani keseluruhan pasar yang ada.

PEMBAHASAN

Penulis meneliti beberapa distro yang ada diBandung. Distro yang dipilih dikhususkan
yang menjual ataupun memproduksi sepatu dan atau tas. Pemilihan produk sepatu dan atau tas
ini dikarenakan tidak seperti halnya dengan produk fashien yang lain, produk sepatu dan tas tidak
banyak dibuat oleh distro, mungkin dikarenakan kesulitan dalam proses produksinya. Selain itu
juga dibandingkan produk fashion iain seperti pakaian atau aksesoris, konsumen lebih pemilih saat
memilih sepatu ataupun tas. Biasanya konsumen memilih sepatu atau tas yang merk nya sudah besar,
bukan sepatu atau tas dengan merk-merk yang baru muncul.

DAMA KINGDOM

DAMA KINGDOM merupakan sebuah perusahaan distro yang bergerak di bidang sepatu
pria. Produk yang ditawarkan ini adalah sepatu pria yang ber genre Indie. Distro ini belum dapat
memproduksi sepatunya sendiri, perusahaan memakai vendor atau makloon untuk memproduksi
sepatunya saat ini. Perusahaan membeli bahan material yang akan digunakan untuk produk sepatunya
serta membuat desain sesuai yang diinginkan baru mengirimkannya kepada produsen. Barang yang
sudah selesai akan diambil oleh pihak perusahaan untuk dikemas.

Yang menarik dari proses yang dilakukan ofeh Dama Kingdom adalah mereka menjadikan
alat packaging mereka sebagai alat promosi juga. Mereka mengemas sepatu dengan kemasan yang
menarik, dikemasan juga dibuat seperti panduan berbusana pakaian seperti apa yang cocok untuk
sepatu tersebut. Lalu terdapat promosi untuk pembefian selanjutnya. Semuanya terdapat dapat
kemasan sepatu tersebut.
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Gambar 3. Value chain Dama Kingdom
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SEBA

SEBA merupakan distro yang megnkhusukan pada produksi dan menjual sepatu handmade
dengan bahan-bahan kualitas tinggi. Konsep yang digunakan distro ini yaitu British, hal tersebut
dapat dilihat pada interior design yang dipakai pada tokonya. SEBA selain memproduksi sepatu juga
menjual pakaian dengan merk Tosavica. Untuk sepatu diproduksi sendiri sedangkan untuk Tosavica
hanya menerima barang dari supplier untuk dijualkan. Value chain untuk SEBA sebagai berikut:

. Produksi Sendiri

 SEBA o -TOKQ -~~~ -+ Customer
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Gambar 4. Value chain dari SEBA

LIDZ MICX

Distro ini merupakan Online store, belum memiliki toko fisik. LIDZ MICX sudah
menerapkan Horizontal relation yaitu dengan kerjasama antar sesaima pemilik Online Shop dalam
memenuhi kebutuhan para pelanggannya. Dalam kerjasama ini, antar pemilik distro online saling
merekomendasikan barang yang dijual, terutama pada saat terjadi stockou.
Barang yang dijual semua diambil dari produsen, tidak ada yang diproduksi sendiri. Tidak terlalu
ada perbedaan antara Online store yang satu dengan yang lainnya. Karena mereka mengambil barang

" Customer
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Gambar 5. Value Chamn LIDZ MICX

Beatbox

Beatbox merupakan distribution store yang mengusung local brand dengan menyediakan
tempat untuk bisa dijadikan tempat menyimpan barang bagi merek-merek lokal yang belum
mempunyai tempat penjualan. Mereka menggunakan media sosial twitter sebagai salah satu alaf
pemasaran untuk melakukan penjualan secara on/ine.Cara peinasaran lainnya yang dilakukan adalah
dengan menyelenggarakan event pada akhir tahun yang biasanya terdapat potongan harga untuk

merek-merek tertentu.
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Gambar 6. Value Chain BEATBOX

DEER RIVER

DEER RIVER memproduksi kaos, tas dan dompet. Yang imembedakan dengan yang lain
DEER RIVER menggunakan bahan baku organik buatan Indonesia serta menggunakan tenun i<at
sebagai penambah nilai dalam desainnya. Saat ini DEEX RIVER menjual produknya lewat online
dan juga lewat pameran seperti INACRAFT.
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Gambar 7. Value Chain DEER RIVIEIER

WADEZIG!

WADLEZIG adalah distre yang memproduksi produknya sendiri. Saat ini keunggulan dari
distro ini selalu menyediakan desain yang berbeda setiap bulannya. Distro ini juga menekankan pada
kualitas produknya serta selalu berusaha mengikuti perucahan dari pangsa pasarnya.
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Gambar 8 . Value chain WADEZIG
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KESIMPULAN

Melihat dari value chain diatas dan hasil wawancara dengan pihak distro didapat tenuan berikut ini:

1. Proses produksi yang dikerjakan oleh distro-distro diatas dapat dibagi menjadi: memproduksi
produknya sendiri, membuat produknya dengan memakai makloon ataupun produsen yang su-
dah ada tetapi desain tetap dikerjakan oleh perusahaan, atau hanya menjualkan produk dari peru-
sahaan lain dan sama sekali tidak:terlibat dengan proses produksi produk yang dijual.

2. Strategi yang dipakai oleh distro tersebut kebanyakan adalah focus differentiation. Penerapan
strategi tersebut dapat dilakukan dengan membuat desain yang selalu diupdate setiap periode
tertentu, menetapkan kualitas tertentu untuk produknya misalnya dengan memilih bahan baku
khusus (unik) atau kualitas yang tinggi, membuat customize product, menjual produknya khusus
di pameran-pameran industri kreatif serta membuat pengemasan produk yang menarik sebagai
bagian dari produk yang dijualnya.

3. Dari distro yang ada hanya satu distro yang sudah melakukan horizontal relation. Hal tersebut
dapat dilakukan karena distro tersebut dengan perusahaan lain yang dijadikan rekanan menjual
produk yang relatif sama dari produsen yang ada. Pangsa pasar yang mereka punya pun sama.
Sehingga daripada mereka kehilangan penjualan karena kehabisan barang lebih baik mereka sal-
ing berkoniunikasi agar produk yang mereka jual dapat segera habis walaupun dengan margin
keuntungan yang berkurang. Saat ini distro diBandung sebenarnya sudah memiliki wadah yaitu
KICKFEST, tempat dimana setiap setahun sekali para distro atau clothing company ini ber-
kunipul untuk mengadakan acara dan menjual produk-produk mereka. Sayangnya acara tersebut
masih sekedar sebagai ajang berkumpul, belun1 dikembangkan sebagai klaster. Apabila mereka
dapat mengembangkan KICKFEST sebagai klaster maka horizontal relation dapat terbentuk.
Mereka dapat saling berkolaborasi entah dalam penyediaan bahan baku, tenaga kerja, ataupun
memperluas pangsa pasar. Bantuan dari pemerintah sangat dibutuhkan.

4. Untuk saat ini belum ada pengaturan dari pemerintah kota untuk mengatur pertunibuhan distro
ini. Masih sedikitnya aturan tentang bisnis ini memang membuat sangat niudahnya para pelaku
untuk ikut serta dalam persaingan. Tetapi ini mengakibatkan persaingan menjadi tidak dapat
diterka. Apabila pihak pemerintah kota mampu membuat klaster khusus distro ataupun clothing
company di suatu tempat tertentu dibandung maka selain akan menjadi objek wisata baru bagi
kota Bandung. Hal tersebut juga akan membantu pemerintahan kota untuk memecah kemacetan
yang saat ini sudah menjadi permaslaahan dikota Bandung. Ini adalah salah satu bentuk bantuan
pemerintahan kota untuk imenyediakan infrastruktur.

5. Dalam pembentukan klaster, perlunya bantuan pemerintah terutama dalam pengembangan usa-
ha. Para pelaku usaha perlu diberikan pelatihan peningkatan keahlian, peningkatan pengetahuan
tentang pendirian ijin usaha, peimberian pengetahuan tentang pajak, serta peningkatan jejaring
dengan para penghasil bahan baku ataupun produsen serta pembukaan pasar dengan dibuatnya
acara-acara untuk mereka. - |

6. Saat ini pemerintah kota Bandung sudah mengadakan kerjasama dengan beberapa kota di Asia
untuk membuka tempat khusus bagi para pelaku usaha Bandung untuk membuka tempat usaha
di kota tersebut. Seperti little bandung in Tokyo misalnya. Ini merupakan hal yang sangat baik
dalam mengenalkan produk kreatif Bandung ke pasar Asia.,
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